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Abstrak 

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 

dimana setiap manusia pasti memerlukan interaksi dengan orang lain di sepanjang rentang 

kehidupannya. Kebiasaan berkomunikasi pada remaja dan dewasa madya memiliki perbedaan 

yang berpengaruh juga pada bagaimana seseorang menyelesaikan masalah dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan komunikasi 

interpersonal yang dimiliki remaja dan dewasa madya dalam menghadapi permasalahan 

interaksi sosial di era digital. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dengan menetapkan jumlah sebesar 100 orang remaja dan 100 orang dewasa 

madya di Kota Pontianak. Alat yang digunakan dalam pengumpulan data berbasis skala likert 

komunikasi interpersonal. Data yang terkumpul dianalisis dengan program komputasi SPSS V25 

dengan menggunakan uji t-test Mann Whitney. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan 

pada komunikasi interpersonal remaja dan dewasa madya. Hasil kategorisasi menunjukkan 

komunikasi interpersonal remaja berada pada kategori sedang (82%) dan komunikasi 

interpersonal dewasa madya berada pada kategori tinggi (67%). 

Kata Kunci:  Komunikasi interpersonal, Remaja, Dewasa madya. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia mengalami beberapa 
tahap perkembangan, termasuk masa 
remaja dan dewasa madya, yang masing-
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masing memiliki ciri, tugas 
perkembangan, serta tantangan sosial 
yang berbeda (Hurlock, 2017; Sarwono, 
2009). Remaja berada pada masa transisi 
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yang ditandai kebutuhan untuk diterima 
teman sebaya dan kecenderungan 
berbagi masalah dengan kelompok yang 
memiliki bahasa dan nilai serupa 
(Hurlock, 2017; Yasniati, 2021). 
Sebaliknya, dewasa madya cenderung 
membangun hubungan sosial yang stabil 
melalui kegiatan sosial langsung dan 
memiliki kemampuan komunikasi yang 
dipengaruhi pengalaman dan 
kematangan emosi (Hurlock, 2017; 
Fisher, 2017). 

Perkembangan teknologi digital 
mengubah pola interaksi dan 
komunikasi manusia. Mayoritas 
masyarakat Indonesia menggunakan 
media sosial, terutama WhatsApp, untuk 
berhubungan dengan teman dan 
keluarga (Annur, 2024; Riyanto, 2024). 
Meskipun media sosial mempermudah 
komunikasi, era digital juga 
menyebabkan tantangan seperti 
hilangnya isyarat nonverbal, 
meningkatnya kesalahpahaman, dan 
menurunnya kualitas komunikasi tatap 
muka (Dafit, 2023; Permatasari, 2019; 
Kurniawan, 2024). Hal ini turut 
memengaruhi bagaimana remaja dan 
dewasa madya memahami, menafsirkan, 
dan menyelesaikan permasalahan sosial. 

Perbedaan kebiasaan 
komunikasi kedua kelompok juga 
terlihat dalam penelitian dan 
wawancara, di mana remaja cenderung 
lebih terbuka kepada teman sebaya dan 
nyaman berinteraksi melalui media 
digital (Erlinawati, 2024), sedangkan 
dewasa madya lebih mengandalkan 
komunikasi langsung yang dinilai lebih 
jelas dan mengurangi konflik (Paramita, 
2018). Fenomena tersebut menjadi dasar 
munculnya pertanyaan penelitian 
mengenai bagaimana perbedaan 
kemampuan komunikasi interpersonal 
pada kedua kelompok usia ini. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 
rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: apakah terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi interpersonal 
pada remaja dan dewasa madya dalam 

menghadapi permasalahan sosial di era 
digital? Sejalan dengan itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan komunikasi 
interpersonal dalam menghadapi 
permasalahan sosial pada remaja dan 
dewasa madya di era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
komparatif untuk mengetahui 
perbedaan kemampuan komunikasi 
interpersonal antara remaja dan dewasa 
madya di era digital. Variabel dalam 
penelitian terdiri atas variabel dependen 
yaitu komunikasi interpersonal, dan 
variabel independen yaitu kelompok usia 
remaja dan dewasa madya. Komunikasi 
interpersonal didefinisikan sebagai 
proses tatap muka yang melibatkan 
pesan verbal dan nonverbal, diukur 
melalui lima aspek: keterbukaan, empati, 
sikap mendukung, sikap positif, dan 
kesetaraan. Kelompok usia 
diklasifikasikan sebagai remaja (13–18 
tahun) dan dewasa madya (40–60 
tahun). 

Subjek penelitian adalah remaja 
dan dewasa madya di Kota Pontianak. 
Populasi penelitian merujuk pada data 
Badan Pusat Statistik 2023, yaitu 
108.287 remaja dan 169.957 dewasa 
madya. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive 
sampling dengan ketentuan responden 
aktif menggunakan media digital untuk 
berkomunikasi. Jumlah sampel 
ditetapkan sebanyak 100 remaja dan 100 
dewasa madya sesuai pedoman ukuran 
sampel Roscoe (dalam Azwar, 2017). 

Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara semi terstruktur 
untuk memperoleh gambaran awal 
fenomena serta kuesioner skala Likert 
sebagai instrumen utama. Skala 
komunikasi interpersonal disusun 
berdasarkan aspek-aspek menurut 
DeVito dan terdiri dari 70 aitem dengan 
empat pilihan respons (SS, S, TS, STS). 
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Validitas isi instrumen dinilai melalui 
professional judgement oleh dosen 
pembimbing, sedangkan reliabilitasnya 
diuji menggunakan Alpha Cronbach 
dengan bantuan SPSS versi 25. 

Analisis data menggunakan 
independent t-test untuk melihat 
perbedaan kemampuan komunikasi 
interpersonal antar kelompok. Uji 
prasyarat meliputi uji normalitas 
Kolmogorov–Smirnov dan uji 
homogenitas. Pengujian hipotesis 
dilakukan pada taraf signifikansi 0,05. 
Seluruh proses analisis statistik 
dilakukan menggunakan SPSS 25. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan komunikasi 
interpersonal pada remaja dan dewasa 
madya di Kota Pontianak saat sedang 
menghadapi permasalahan. Berdasarkan 
hasil hipotesis dengan uji mann whitney 
diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, 
artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara komunikasi 
interpersonal remaja dan dewasa madya. 
Sumbangan efektif komunikasi 
interpersonal remaja dan dewasa 
sebesar 92,3%.  

Berdasarkan hasil kategorisasi 
skor skala penelitian menunjukkan skor 
komunikasi interpersonal remaja pada 
kategori tinggi yaitu sebesar 18% 
sedangkan pada dewasa madya 67%, 
maka dapat terlihat perbedaan dari 
komunikasi interpersonal remaja dan 
dewasa madya. Hal ini menunjukkan 
bahwa dewasa madya memiliki 
kemampuan komunikasi interpersonal 
lebih tinggi dari remaja. Sejalan dengan 
hasil penelitian Permatasari (2019) 
bahwa keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa mengalami 
penurunan karena cara berkomunikasi 
beralih dengan menggunakan alat 
komunikasi berupa gawai atau ponsel.  

Adapun kategorisasi analisis 
butir pada skala komunikasi 

interpersonal yang digunakan pada 
penelitian ini. Pada aitem favorabel, 
diketahui bahwa butir dengan skor 
tertinggi diperoleh dari data dewasa 
madya pada aspek sikap positif dengan 
pernyataan menunjukkan dukungan 
kepada teman yang menghadapi 
masalah. Sedangkan aitem dengan skor 
terendah diperoleh dari data remaja 
pada aspek sikap positif dengan 
pernyataan tidak pernah berpikiran 
negatif terhadap teman. Kemudian pada 
aitem unfavorabel, diketahui bahwa 
butir dengan skor tertinggi diperoleh 
dari data dewasa madya pada aspek 
sikap mendukung dengan pernyataan 
pendapat harus dijalankan oleh teman. 
Sedangkan aitem dengan skor terendah 
diperoleh dari data remaja pada aspek 
sikap mendukung dengan pernyataan 
lebih memilih menutupi perasaan karena 
tidak ingin merepotkan orang lain. 

Menurut DeVito (2011), kualitas 
umum yang dipertimbangkan dalam 
komunikasi interpersonal adalah 
keterbukaan, empati, sikap mendukung, 
sikap positif, dan kesetaraan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini 
diketahui bahwa aspek yang 
menunjukkan perbedaan paling besar 
pada komunikasi interpersonal remaja 
dan dewasa adalah aspek sikap positif, di 
mana dewasa madya lebih mampu 
menujukkan dukungannya kepada 
teman yang sedang menghadapi 
permasalahan dibanding remaja. Sama 
halnya dengan Paramita (2018) 
menyatakan bahwa pada dewasa madya, 
dengan adanya sikap positif, maka segala 
cobaan akan dilalui bersama. 

Aspek selanjutnya yang memiliki 
perbedaan besar yaitu sikap mendukung  
yang mana dalam penelitian ini diketahui 
bahwa remaja cenderung menutupi 
perasaannya karena tidak ingin 
merepotkan orang lain, takut untuk 
bereaksi secara langsung karena tidak 
ingin memperkeruh suasana, serta 
memilih untuk diam dan menghindar 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 12 (12) (2025): 4749-4754 
 

 

4752 
 

untuk berinteraksi ketika mengalami 
permasalahan dengan teman. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Yunianti 
(2016) di mana siswa tidak berani 
mengungkapkan gagasan-gagasan dan 
sulit memahami hal-hal yang 
diungkapkan orang lain sehingga 
menunjukkan lemahnya kemampuan 
komunikasi interpersonal pada remaja. 

Berdasarkan uraian di atas ini 
menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
antara komunikasi interpersonal dalam 
menghadapi permasalahan interaksi 
sosial pada remaja dan dewasa madya di 
era digital. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan komunikasi 
interpersonal antara remaja dan dewasa 
madya dalam menghadapi permasalahan 
interaksi sosial di era digital. Melalui 
analisis sumbangan efektif, diketahui 
bahwa komunikasi interpersonal pada 
kedua kelompok usia tersebut 
berkontribusi sebesar 92,3%, sementara 
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar penelitian. Selain itu, hasil 
kategorisasi skor skala penelitian 
memperlihatkan bahwa hanya 18% 
remaja yang berada pada kategori tinggi 
dalam kemampuan komunikasi 
interpersonal, sedangkan pada 
kelompok dewasa madya mencapai 67%. 
Temuan ini menegaskan bahwa dewasa 
madya memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang lebih 
tinggi dibandingkan remaja. 
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